KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Petani bawang merah di Kecamatan Junjung Sirih menghadapi risiko yang cukup
besar, baik pada musim hujan maupun musim kemarau. Berdasarkan hasil hitungan
nilai expected value dari produktivitas bawang merah adalah 32,31 kwintal. Artinya
produktivitas bawang merah yang diharapkan petani yaitu sebesar 32,31 kwintal.
Nilai koefisien variasi merupakan angka indeks yang merupakan tingkat risiko, nilai
nya pada musim hujan sebesar 2,97 dan 3,19 pada musim kemarau. Artinya risiko
produksi yang dihadapi petani pada musim kemarau lebih tinggi dibandingkan pada
musim hujan. Kedua "Wﬂ&ﬂa&@&ﬁﬁm‘“ hisa.menyebabkan gagal panen
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maka pengurangan penggu 4N inpUt ters sfupakan keputusan yang tepat, karena
pengurangan input akan mengurangi biaya produksi dan diharapkan pendapatan
petani meningkat dan risiko yang dihadapi petani berkurang. Berbeda dengan hasil
analisis pada musim kemarau, baik secara bersama-sama maupun secara parsial
berpengaruh tidak kuat terhadap variabel risiko. Hal ini disebabkkan oleh data pada
setiap variabel pada musim kemarau yang dianalisis sebarannya tidak beraturan
sehingga sulit untuk membangun model yang valid untuk tujuan penelitian.
B. Saran.
1. Saran Bagi petani dalam mengatasi risiko
a. Pemilihan varietas yang sesuai dengan keadaan iklim (Musim). Pada musim hujan
sebaiknya petani memilih varietas berkarakter ampibi yang tahan terhadap

genangan air, misalnya varietas Sembrani, Maja dan Bauji. Pada musim kemarau



93

menggunakan varietas yang tahan terhadap hama dan penyakit seperti varietas
Sumenep, Sumaklonal Sumenep, Bima dan Keling, disamping itu juga perlu
pemilihan varietas yang sesuai dengan ketinggian tempat. Pada daerah dataran
rendah varietas yang cocok adalah Bima, Maja dan Katumi.

b. Perlu menetapkan jadwal tanam yang tepat. Pada Musim kemarau tanaman
bawang merah ditanam pada Bulan Mei — Juni dan pada musim hujan ditanam
pada Bulan Maret — April. Jika petani hendak menanam di Luar musim (Off
Season) maka yang perlu diperhatikan adalah teknik budi daya dan serangan
hama dan penyalit biasanya cukup tinggi. Penanaman of season sering dilakukan
pada Bulan Desember — Januari.

c. Perlu menghindari penanaman bawang merah pada daerah berkabut, suhu wilayah
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2. Saran Bagi Pemangku kepentingan:

a. Perlu penyuluhan kepada petani yang terfokus pada penggunaan pupuk, baik
pupuk tunggal maupun daun dan penggunaan pestisida.

b. Perlu dilakukan pendekatan Socio-cultural terhadap masyarakat agar dapat
menerima bimbingan dan arahan tentang teknik budidaya, penggunaan input
produksi yang benar serta adopsi teknologi.

c. Perlu pelatihan tentang teknologi benih bagi petani bawang merah agar mampu
menghasilkan bibit sendiri.

d. Perlu pengembangan kelembagaan ekonomi pedesaan dengan membentuk STA di
daerah sentra produksi bawang merah.
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